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RUMAH MAKAN ÕKALIANYARÕ SOTO SULUNG

Kuah Tidak Kental, Gunakan Kaldu Daging Sapi 

RUMAH makan Kalianyar

soto sulung di Jalan Perintis

Kemerdekaan Umbulharjo

Yogyakarta, salah satu kulin-

er khas Bangkalan Madura

yang ikut meneruskan wa-

rung soto sulung yang dila-

kukan keluarga Cak Malik

yang dulu jualan di Stasiun

Kereta Api Tugu Yogyakarta

tahun 1970 hingga awal

tahun 1980-an. 

Kalianyar soto sulung di

Jalan Perintis Kemerdekaan

dirintis Cak Nursidik tahun

1985 hingga sekarang. Kali-

anyar soto sulung buka pu-

kul 07.00-17.00, selalu

banyak pembeli . 

Menurut Cak Nursidik,

usaha warung soto sulung

yang dirintis Cak Malik di

Stasiun Kereta Api Tugu, ju-

ga diteruskan keluarga Cak

Malik dengan membuka

usaha di Jalan Gedongku-

ning, di Sekarsuli Jalan Wo-

nosari dan di Kalibayem.

Sehingga warung soto su-

lung keluarga Cak Malik di

Yogyakarta ada 4 tempat.

ÒKalau pembeli langganan

yang jajan di Kalianyar soto

sulung di Jalan Perintis Ke-

merdekaan, selain pengge-

mar kuliner soto sulung, juga

banyak dari keluarga yang

dulu langganan di warung

soto sulung di Stasiun Kere-

ta Api Tugu Yogyakarta. Ka-

rena mereka pelanggan ber-

sama anak-anaknya. Ketika

saya meneruskan usaha

membuka Kalianyar, banyak

yang tetap menjadi pembeli

langganan,Ó tutur Cak

Nursidik.

Cak Nursidik mengung-

kapkan, Kalianyar buka pagi

sudah diserbu pembeli. Ke-

banyakan pegawai yang

akan berangkat kerja.

Soto sulung selalu disaji-

kan panas. Kuahnya tidak

kental karena menggunakan

kaldu daging sapi, dan tanpa

santan kelapa. Disajikan de-

ngan daging sapi dan telor. 

Ciri khas soto sulung, na-

sinya dibungkus daun pi-

sang dan koran. Kebanyak-

an pembeli suka soto sulung

komplit dengan daging sapi

dan telor.  (Khocil Birawa)-d

KR-Khocil Birawa

Soto sulung dan nasi putih bungkus.

KR-Khocil Birawa

Cak Nursidik melayani pembeli.

MIMIK JUICE

Inovasi Panjang Arinarka Wihang
BANYAK penjual meng-

gelar dagangan sama. Reali-

tas itu tak bikin risau Arinarka

Wihang Anwaru. Jualan sama

namun harus ada sesuatu

yang beda. Kredo diyakini dan

diimplementasikan pemuda

berusia 22 tahun ini. 

Berawal dari kesukaaan ter-

hadap jus buah, Arinarka

mencoba membuka usaha

bidang itu. Seperti ciri khas

anak muda sekarang yang in-

ovatif, Arinarka tidak asal jual

alias ikut-ikutan penjual yang

sudah ada. Mahasiswa Uni-

versitas Widya Mataram Yog-

yakarta jurusan kewirausaha-

an ini melakukan pencarian

panjang agar dagangannya

lain daripada yang sudah ada.

Butuh waktu dan proses.

Arinarka berangkat dari nol.

Berkali melakukan percoba-

an. Seiring bergulirnya waktu

akhirnya menemukan racikan

jus buah sesuai keinginan:

enak, segar dan aman.

Arinarka membuka usaha

Mimik Juice di foodcourt Jalan

Langenarjan, timur Alun-alun

Kidul Yogyakarta. Meski tem-

patnya agak ke dalam, kedai

milik Arinarka didatangi  ba-

nyak pembeli, terutama anak

muda.

ÒSekarang sedang naik.

Pembeli pada hari Jumat,

Sabtu dan Minggu lebih ba-

nyak daripada hari biasa. Ke-

banyakan memang anak mu-

da yang ke sini,Ó papar

Arinarka.

Jus buah bikinan Arinarka

punya varian beda dan unik.

Misal dengan potongan buah

yang besar. Dan yang tidak di-

lakukan pihak lain, white

cream-nya racikan sendiri.

Perlu waktu untuk menilai co-

cok tidaknya racikan tersebut.

Arinarka juga melibat teman-

teman untuk mencoba racik-

annya tersebut.

ÒMemang lebih ribet, namun

untuk rasa lebih enak dan

nikmat. Percobaan ini juga ti-

dak sekali jadi. Beberapa kali

gagal. Tapi akhirnya nemu

yang pas,Ó kata Arinarka.

Jus buah yang disediakan

antara lain alpukat, mangga,

naga, stroberi, jeruk, nanas,

jambu. Juga tersedia choco

blend dan red velvet blend. 

Menyajikan yang terbaik

menjadi acuan utama Ari-

narka. Dari buah hingga ba-

han pendukung. 

ÒBuah kalau alpukat harus

yang mentega dan benar-be-

nar kuning. Kalau mangga

harus matang di pohon. Se-

mua buah pilihan dan harus

segar. Itu keharusan. Untuk

gula juga  tidak memakai sem-

barangan. Pakai yang putih

dan bersih,Ó papar warga Tu-

kangan Yogyakarta itu.

Banyaknya pelanggan, kata

Arinarka, karena mutu jus di

kedainya terjamin. Sekali

mencoba, ketagihan, akhirnya

datang lagi, dan menjadi pe-

langgan setia.

Arinarka tak menampik,

banyak jus yang manis karena

faktor gula. Mimik Juice  lebih

mengedepankan manis dari

buah. 

ÒKalau di tempat saya, gula

dan susu saya kurangi.

Mengandalkan manis dari

buahnya,Ó tambahnya.

Arinarka membuka Mimik

Juice sejak 2021. Saat ini pu-

nya tiga asisten. Dikenalnya

Mimik Juice tak lepas dari per-

an media sosial. Pun kerama-

han penjual. 

ÒKami sajikan minuman se-

hat dan aman bagi kesehatan

dengan nuansa kekeluarga-

an, bersahabat,Ó kata Arinar-

ka. (Lat)-d

KR-Latief

Jus buah inovasi Arinarka.

KR-Latief

Arinarka (bertopi) melayani pembeli.


